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Hadirin Jama’ah Jum’ah Yang Dirahmati Allah.

Marilah pada kesempatan yang berkah ini, kita senantiasa meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT dengan menjalankan semua
perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya. Dan hendaknya
kita selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikan
kepada kita semua, dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara ini.

Salah satu nikmat dan rahmat, yang diberikan Allah kepada manusia adalah
nikmat Kemerdekaan. Hal ini merupakan nikmat yang tidak bisa diukur dengan
harta benda. Banyak orang bersedia mengorbankan apapun, demi mendapatkan hak

untuk merdeka.



Hadirin jamaah jum’ah rahimakumullah...

Kemerdekaan adalah kenikmatan dari Allah SWT. Setiap nikmat itu menjadi
pembuka atau penutup, pintu nikmat yang lainnya. Kita sering menginginkan
nikmat, tapi kadangkala kita lupa, akan rahasia yang bisa mengundang dan
mendatangkan nikmat yang lain.

Kalau kita hanya sekadar mengenang dan mengingat, hanya membuat dan
menjadikan Kkita, terlena dengan romantisme sejarah, sedang bersyukur adalah
merupakan gairah, pengundang kenikmatan yang lebih besar lagi, yang akan

diberikan Allah SWT kepada kita. Sebagaimana Allah SWT berfirman :
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“Dan tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),

maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” ( QS. Ibrahim : 7)

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Lalu bagaimanakah cara kita mengisi dan merwat kemerdekaan ini ?
Dengan tegas Allah SWT telah memberi arahan kepada bangsa ini, memberi
petunjuk  kepada kita sebagai umat Islam, bagaimana seharusnya
mengisi kemerdekaan, dan mensyukuri nikmat kepemimpinan.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hajj ayat 41:
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“(vaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan

mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala

urusan.” (QS. Al Hajj: 41)

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
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Kalimat Q'AJY‘ gﬁ yang artinya "Kami teguhkan kedudukan mereka
di muka bumi”, bisa berarti juga suatu bentuk kemerdekaan dari penjajahan.

Dari ayat tersebut, setidaknya ada empat strategi, yang harus dilaksanakan
dalam mengisi kemerdekaan ini:

Pertama, adalah igamatus shalah (mendirikan shalat)
Mendirikan shalat dalam rangka membangun moralitas dan akhlaq mulia.
Suatu bangsa atau institusi, akan dapat eksis dan langgeng, manakala memiliki
moralitas dan kredibilitas yang tinggi. Kunci membangun moralitas, terletak pada
pelaksanaan ibadah shalat, dan ketaatan kepada Allah SWT. Sebagaimana firman
Allah SWT.
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"Sesungguhnya shalat mampu mencegah dari perbuatan keji dan munkar”. (QS. Al

Ankabut: 45)

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
Kedua, adalah itauz zakah (menunaikan zakat)

Agama Allah tidaklah hanya mengurusi masalah rohani dan akhirat saja,
namun juga sangat memperhatikan keseimbangan kehidupan sosial bermasyarakat.
[tu dibuktikan dengan anjuran di banyak tempat dalam Al Qur’an, penyebutan
perintah shalat, selalu diiringi dengan perintah berzakat.

Zakat, atau mengeluarkan harta yang kita punya, untuk diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya, adalah dalam rangka membersihkan harta kita,
dari yang tidak halal atau yang masih samar-samar. Zakat juga sebagai upaya, untuk
mengerem nafsu bakhil, dalam diri seseorang, karena kecendrungan seseorang itu,
cinta terhadap harta dan dunia. Zakat juga sebagai symbol social, kepedulian

seseorang kepada sesama.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
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Ketiga, adalah Amar makruf nahi munkar, jaminan kepastian dan penegakan hukum.
Tingkatan amar makruf dan nahi mungkar sudah diatur dalam agama. Yaitu
dengan pendekatan kekuasaan atau tangan, bagi yang berwenang. Dengan lisan atau
nasihat bagi siapa pun yang bisa mampu memberikan nasihat. Jika keduanya tidak
bisa dilakukan, maka dengan pengingkaran dalam hati. Inilah selemah-lemah iman
seseorang.
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
Keempat, adalah dengan mengembalikan urusan kepada Allah semata
Ketika usaha untuk membangun moralitas dan akhlakul karimah, lewat
pelaksanaan ibadah shalat. Dan menumbuhkan kepedulian social, yang dibuktikan
dengan mengeluarkan zakat. Serta proses amar makruf dan nahi munkar, sudah
dijalankan dengan seimbang, maka selebihnya, kita serahkan urusan kehidupan
kita, kepada kehendak Allah SWT. Karena Dia-lah, yang akan mengatur urusan
seluruh manusia. Dan Allah SWT, pasti menepati janji-Nya, yakni akan menolong,

orang yang mengikuti kehendak-Nya.
Allah SWT berfirman dalam QS Ali Imran: 159:
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"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.” (Ali Imran: 15)

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah
Dengan semangat kemerdekaan dalam memperingati HUT RI ini, marilah kita
senantiasa menyukuri kemerdekaan ini, dengan mempertahankan keutuhan jati

diri, dan bangsa ini, dengan nilai-nilai akhlaq yang luhur, serta dengan nilai-nilai
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Islam yang tinggi, hanya dengan itulah, kita bisa meraih kesuksesan dan kejayaan, di
masa yang akan datang.

Mudah-mudahan Allah SWT, berkenan meneruskan sejarah bangsa ini,
sehingga bangsa ini, akan menjadi sebuah “Baldatun Thayyibatun Warabbun
Ghafuur®, sebuah negara dan bangsa, yang meraih maghfirah Allah SWT, dalam
waktu yang bersamaan juga, meraih kesejahteraan, kedamaian, ketentraman dan

kejayaan. Amiin Ya Robbal alamiin.
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